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ABSTRAK 

 

 

Kondisi kesehatan lingkungan peternakan menjadi faktor penting yang berpengaruh 

terhadap ketahanan pangan, kesejahteraan pekerja, serta kualitas hasil ternak. Permasalahan 

sanitasi, risiko kontaminasi pangan, dan rendahnya kesadaran praktik hygiene masih 

ditemukan di berbagai lingkungan usaha, termasuk unit peternakan masyarakat. UHAMKA 

Preneurship sebagai unit peternakan domba unggul di Desa Bendungan, Jonggol, Jawa Barat 

hadir tidak hanya sebagai unit produksi, tetapi juga sebagai sarana edukasi dan pemberdayaan 

masyarakat untuk memperkuat ketahanan pangan melalui praktik peternakan yang sehat dan 

berkelanjutan. 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

praktik hygiene, sanitasi, serta edukasi gizi dalam upaya perbaikan keamanan pangan dan 

kesehatan pekerja peternakan. Kegiatan dilaksanakan oleh tim FIKES UHAMKA melalui 

penyuluhan mengenai pentingnya perilaku hidup bersih, pengolahan makanan yang aman, serta 

gizi seimbang. Kegiatan juga diperkaya dengan edukasi nilai Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan untuk mendorong pembentukan karakter sehat dan produktif sesuai nilai 

Islam. 

Metode kegiatan meliputi ceramah interaktif, penyampaian materi kesehatan, 

pembagian poster edukasi, diskusi, dan sesi tanya jawab. Materi diberikan oleh dosen Program 

Studi Gizi dan Kesehatan Masyarakat dengan tema “Bersih di Kandang, Sehat di Badan” yang 

diselenggarakan pada tanggal 3 Desember 2025 di Desa Bendugan, Jonggol. 

Program dilaksanakan menggunakan desain quasi-eksperimental pre–post tanpa 

kelompok kontrol, melibatkan 11 peserta. Intervensi diberikan melalui ceramah interaktif, 

diskusi, media poster, serta pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan peningkatan skor 

pengetahuan pada sebagian besar peserta, dengan perbedaan yang signifikan berdasarkan uji 

statistik (p = 0,038). Peserta juga menunjukkan antusiasme tinggi dalam diskusi dan komitmen 

untuk menerapkan praktik kebersihan di lingkungan peternakan. Program ini terbukti efektif 

meningkatkan pemahaman peserta dan berkontribusi terhadap upaya peningkatan keamanan 

pangan dan ketahanan pangan berbasis masyarakat. Perluasan kegiatan serta pendampingan 

lanjutan direkomendasikan untuk keberlanjutan dampak. 

 

 

 

Kata Kunci: Hygiene, Sanitasi, Edukasi Gizi, Ketahanan Pangan 
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PRAKATA 

Alhamdulillahi rabbil ‘aalamiin. Segala puji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat 

Allah SWT atas limpahan rahmat, karunia, dan kesehatan sehingga laporan pelaksanaan 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang berjudul “Integrasi Edukasi Gizi, 

Hygiene dan Sanitasi dalam Upaya Perbaikan Ketahanan Pangan Masyarakat Peri-Urban di 

UHAMKA Preneurship, Jonggol” ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sebagai bentuk kontribusi akademik 

FIKES UHAMKA dalam peningkatan pemahaman mengenai hygiene, sanitasi, serta 

pentingnya konsumsi pangan bergizi dan aman pada masyarakat yang terlibat dalam kegiatan 

peternakan di lingkungan UHAMKA Preneurship. Edukasi kesehatan dan gizi merupakan 

bagian penting dalam upaya peningkatan ketahanan pangan yang berkelanjutan, termasuk pada 

unit usaha produktif yang dikelola kampus. 

Melalui kegiatan ini, seluruh peserta diberikan materi mengenai hygiene dan sanitasi, 

keamanan pangan, serta edukasi gizi seimbang yang dikaitkan dengan praktik keseharian di 

lingkungan peternakan. Diharapkan pengetahuan yang diperoleh dapat diterapkan dalam 

operasional peternakan sehari-hari, sehingga dapat meningkatkan kesehatan pekerja, 

mengurangi risiko kontaminasi, serta mendukung produktivitas peternakan secara 

berkelanjutan. 

Kami menyampaikan terima kasih kepada Lembaga Pengabdian dan Pemberdayaan 

Masyarakat (LPPM) UHAMKA atas dukungan pendanaan dan fasilitasi kegiatan, serta kepada 

seluruh pihak di UHAMKA Preneurship yang telah memberikan kesempatan dan berperan aktif 

dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada 

para narasumber, dosen, mahasiswa, serta seluruh peserta yang telah berpartisipasi dengan 

penuh antusias. 

Semoga kegiatan ini memberikan manfaat bagi peningkatan kualitas kesehatan 

masyarakat, menjadi inspirasi untuk kegiatan pengabdian berikutnya, dan memberikan 

kontribusi nyata bagi penguatan ketahanan pangan masyarakat melalui pendekatan ilmiah dan 

nilai-nilai Islam. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Analisis Situasi 

Makanan merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia yang harus memenuhi aspek 

keamanan sejak pemilihan bahan, proses pengolahan, hingga penyajiannya agar tidak 

menimbulkan gangguan kesehatan (Sumantri, 2015). Salah satu risiko utama berasal dari 

kontaminasi mikroorganisme patogen pada bahan pangan dan lingkungan pengolahan, yang 

dapat menjadi penyebab timbulnya penyakit bawaan makanan (Agustina dkk., 2009). 

Food-borne disease masih menjadi masalah kesehatan yang signifikan di dunia. WHO 

melaporkan bahwa lebih dari 200 penyakit dapat ditularkan melalui makanan yang tidak 

aman, menyebabkan sekitar 600 juta kasus penyakit dan lebih dari 420.000 kematian setiap 

tahun (WHO, 2006; WHO, 2022—dalam Proposal). Di Indonesia, penyakit diare masih 

menjadi salah satu penyebab kematian, terutama pada bayi dan balita, dan angka 

kejadiannya cenderung meningkat dari tahun ke tahun (Kemenkes RI, 2011; Arda dkk., 

2020). 

Dalam konteks ketahanan pangan, penyakit infeksi akibat makanan dapat berdampak 

terhadap status gizi, produktivitas kerja, dan kesejahteraan masyarakat. Ketahanan pangan 

sendiri mencakup ketersediaan pangan yang aman, bergizi, merata dan terjangkau untuk 

mendukung kehidupan sehat dan produktif (UU No.18 Tahun 2012; PP No.17 Tahun 2015—

dalam Proposal). Oleh karena itu, edukasi hygiene dan sanitasi menjadi bagian penting 

dalam upaya menjaga kesehatan, keamanan pangan dan ketahanan pangan rumah tangga. 

UHAMKA Preneurship sebagai unit peternakan domba unggul memiliki peran 

strategis dalam mendukung ketahanan pangan melalui pendekatan pendidikan, penelitian, 

dan pemberdayaan masyarakat. Aktivitas peternakan yang melibatkan pekerja, mahasiswa, 

dan masyarakat membutuhkan pemahaman hygiene dan sanitasi untuk mencegah 

kontaminasi, menjaga kesehatan lingkungan, serta memastikan hasil produksi aman 

dikonsumsi dan tidak mengancam kesehatan masyarakat. Dengan demikian, diperlukan 

intervensi edukasi dan pelatihan sebagai langkah preventif berkelanjutan untuk 

meningkatkan kesehatan lingkungan serta mendukung ketahanan pangan berbasis 

masyarakat. 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

Mitra pengabdian yaitu UHAMKA Preneurship yang berfokus pada pengembangan 

peternakan domba unggul dan pemberdayaan masyarakat. Namun, masih terdapat 
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beberapa permasalahan terkait hygiene dan sanitasi lingkungan peternakan yang dapat 

menimbulkan risiko kesehataan, baik bagi pekerja maupun konsumen produk ternak. 

Pangan yang tidak aman terutama akibat kontaminasi mikroorganisme patogen berpotensi 

menyebabkan penyakit infeksi seperti diare, yang pada gilirannya akan berdampak 

terhadap status gizi, ketahanan pangan, dan produktivitas (Susanna & Hartono, 2003; 

WHO, 2006). 

Selain itu, pengetahuan pekerja mengenai hygiene, sanitasi, serta keamanan pangan 

masih terbatas sehingga diperlukan edukasi dan pelatihan yang terstruktur untuk 

meningkatkan kesadaran dan kemampuan dalam menerapkan praktik hygiene dan sanitasi 

yang benar dalam aktivitas peternakan. Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi 

edukatif untuk meningkatkan penerapan sanitasi, pola konsumsi sehat, dan praktik 

keamanan pangan berbasis pengetahuan ilmiah dan nilai kesehatan masyarakat agar 

ketahanan pangan dapat terlaksana secara berkelanjutan. 
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BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN 

 

Tujuan dari pelatihan ini adalah meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta 

mengenai praktik hygiene, sanitasi, dan gizi seimbang sebagai upaya pencegahan penyakit 

serta mendukung ketahanan pangan, dengan sasaran utama pekerja peternakan dan masyarakat 

sekitar di Desa Bendungan, Jonggol. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN 

 

 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu: 

1. Tahan Perencanaan Program 

Tahap ini dimulai dengan diskusi dengan tim untuk menentukan program apa yang 

akan dilakukan. Setelah menentukan program, kemudian membuat proposal dan 

mengajukannya kepada LPPMP UHAMKA, dilanjutkan dengan revisi/perbaikan proposal 

sambal menyiapkan administrasi yang diperlukan seperti surat izin kegiatan dan surat 

pernyataan kesediaan mitra. Selanjutnya, tim pelaksana Program Kemitraan Masyarakat 

(PKM) melakukan kunjungan awal di lokasi tempat kegiatan akan dilaksanakan dengan 

mengidentifikasi kesiapan sekolah, kondisi awal, melakukan perumusan dengan mitra 

terkait program yang akan berjalan. 

2. Tahap Pra-Pelaksanaan Program 

Tahap ini tim melakukan koordinasi dengan mitra yaitu UHAMKA Preneurship dalam 

rangka persiapan studi pendahuluan sebelum pelaksanaan kegiatan intervensi. Pada tahap 

ini juga dilakukan pembuatan kuesioner pre-test dan post-test yang akan dibagikan melalui 

hardfile untuk untuk mengukur apakah terdapat perubahan pengetahuan sebelum dan setelah 

diberikan penyuluhan yaitu dengan pemaparan materi oleh para pemateri yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

3. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Tahapan kegiatan dimulai dengan koordinasi dan peninjauan lokasi bersama pengelola 

UHAMKA Preneurship untuk menentukan pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya dilakukan 

pembukaan kegiatan dan pemberian penjelasan mengenai tujuan pelaksanaan PKM. 

Sebelum penyampaian materi, peserta diberikan pre-test untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan awal mengenai hygiene, sanitasi, dan gizi seimbang. Setelah itu, narasumber 

memberikan materi melalui metode ceramah dan diskusi interaktif, dilengkapi dengan 

media poster kesehatan. Pada tahap berikutnya peserta diberikan kesempatan untuk 

berdiskusi serta mengajukan pertanyaan terkait kondisi sanitasi di lingkungan peternakan. 

Setelah materi selesai, dilakukan post-test sebagai bentuk evaluasi peningkatan pengetahuan 

peserta. Kegiatan diakhiri dengan penarikan kesimpulan dan pesan kesehatan yang dapat 

diterapkan dalam aktivitas sehari-hari di lingkungan peternakan. 

4. Tahan Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test untuk 

melihat peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, dilakukan 
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pengamatan terhadap antusiasme peserta selama diskusi, keterlibatan peserta dalam sesi 

tanya jawab, serta kesediaan peserta untuk menerapkan praktik hygiene dan sanitasi di 

lingkungan kerja. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar perencanaan tindak lanjut dan 

pengembangan kegiatan serupa di masa mendatang. 

 

 

 

 
                           

                   

            

            

            

            

            

            

            

            

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara visual, diagram batang memperlihatkan pola peningkatan skor sebagian besar 

peserta setelah kegiatan berlangsung, yang menandakan bahwa edukasi yang diberikan 

dapat dipahami dengan baik oleh peserta dan memiliki dampak positif terhadap peningkatan 

pengetahuan. 

 

 Tabel 1. Hasil Uji Statistik  

Mean SD SE Mean 
 95% CI  

t df Sig. 
lower upper 

 

Pretest 

& -3.63636 5.04525 1.52120 -7.02581 -.24692 -2.390 10 .038 

 Postest  

 

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta 

setelah mengikuti penyuluhan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test terhadap 11 peserta, 

sebagian besar responden mengalami peningkatan skor, di mana nilai post-test lebih tinggi 

dibandingkan nilai pre-test. Pada tahap evaluasi, dilakukan analisis dengan membandingkan 

skor rata-rata sebelum dan sesudah penyuluhan. Hasil uji statistik menunjukkan nilai 
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signifikansi sebesar 0,038 (p<0,05) yang mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang 

bermakna antara nilai pre-test dan post-test sehingga dapat disimpulkan bahwa pelatihan 

yang diberikan efektif meningkatkan pengetahuan peserta mengenai hygiene, sanitasi, dan 

gizi seimbang. 
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BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 

 

Setelah dilakukan pelatihan, telah diperoleh beberapa keluaran yang merupakan luaran 

wajib berupa: peningkatan pengetahuan mitra dan status capaian di media massa. Beberapa 

luaran belum tercapai karena beberapa sebab sebagaimana yang dijelaskan dalam Tabel 1 di 

bawah ini. 

Tabel 2. Luaran Kegiatan 

No. Bentuk Luaran Pencapaian 

1. Publikasi berita di media massa Telah terpublikasi berita kegiatan pelatihan di 

media elektronik 

2. Pubikasi di jurnal Sudah buatkan draft dan akan di proses submit 

artikel di jurnal Svasta Harena : Jurnal Ilmiah Gizi 

3. Pengunggahan video kegiatan Sudah terlaksana 

4. Penerbitan materi poster Sudah terlaksana, namun belum di HAKI-kan 
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BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada dasarnya berjalan dengan 

baik, namun terdapat beberapa kendala yaitu keterbatasan waktu pelaksanaan, variasi tingkat 

pengetahuan peserta, serta kondisi lingkungan peternakan yang kurang kondusif saat 

penyampaian materi. Di sisi lain, kegiatan mendapat dukungan penuh dari pihak UHAMKA 

Preneurship, antusiasme peserta yang tinggi, serta kesesuaian materi dengan kebutuhan 

lapangan. Sebagai tindak lanjut, diperlukan edukasi dan pendampingan lanjutan terkait praktik 

hygiene dan sanitasi, serta pengembangan kegiatan serupa melalui integrasi riset dan 

pemberdayaan masyarakat ke depan. 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pelatihan yang diberikan dalam kegiatan ini telah menyebabkan peningkatan 

pengetahuan peserta mengenai pentingnya menjaga hygiene, sanitasi, dan gizi seimbang di 

lingkungan peternakan, yang ditunjukkan melalui hasil evaluasi pre-test dan post-test. Dengan 

demikian, dianjurkan agar cakupan kegiatan diperluas kepada lebih banyak pekerja dan 

masyarakat sekitar. Selain itu, perlu disediakan dukungan praktis dan pendampingan 

berkelanjutan agar peserta dapat menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh dalam aktivitas 

peternakan dan kehidupan sehari-hari, sehingga dampak kegiatan dapat berlangsung secara 

berkesinambungan serta mendukung peningkatan kesehatan dan ketahanan pangan masyarakat. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Realisasi Anggaran 
 

No Jenis Pembelanjaan 
Jumlah Dana 

Dana LPPM Dana Mitra 
1 Honorarium (30%) 1.200.000  

2 Biaya Pelatihan (40%) 1.600.000 1.000.000 
3 Perjalanan (10%) 400.000  

4 Luaran (20%) 800.000  

 Total 4.000.000 1.000.000 

 

Lampiran 2. Poster yang Disampaikan Saat Pelatihan 
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Lampiran 3. Soal Pre-Test dan Post-Test 

1. Gizi seimbang adalah pola makan yang… 

A. Menghindari semua makanan 

B. Hanya makan buah saja 

C. Mengonsumsi berbagai jenis makanan sesuai kebutuhan 

D. Makan sesuka hati 

 

2. Yang termasuk sumber karbohidrat adalah… 

A. Nasi 

B. Ikan 

C. Susu 

D. Telur 

 

3. Sayur dan buah banyak mengandung… 

A. Vitamin dan mineral 

B. Lemak 

C. Gula buatan 

D. Garam 

4. Contoh makanan sumber protein hewani adalah… 

A. Wortel 

B. Ikan 

C. Nasi 

D. Apel 

 

5. Makanan yang terlalu banyak minyak dapat menyebabkan… 

A. Tubuh lebih kuat 

B. Risiko obesitas 

C. Rambut cepat panjang 

D. Mata menjadi biru 

 

6. Apa tujuan utama menjaga kebersihan tangan bagi pekerja peternakan? 

A. Agar kulit terasa lembut 

B. Mencegah penularan penyakit dari hewan ke manusia 

C. Agar hewan lebih jinak 

D. Agar pakaian terlihat bersih 

 

7. Alat pelindung diri (APD) yang wajib digunakan saat membersihkan kandang adalah… 

A. Topi dan kacamata hitam 

B. Sarung tangan dan sepatu boots 

C. Sandal jepit dan kaos lengan pendek 

D. Jas hujan 

 

8. Cara paling efektif untuk membunuh kuman pada peralatan makan hewan adalah… 

A. Dicuci dengan air biasa 

B. Direndam air panas dan sabun, lalu dikeringkan 

C. Dikeringkan di luar ruangan 



14  

D. Digosok dengan tangan saja 

 

9. Pembuangan limbah ternak yang baik sebaiknya… 

A. Dibuang di sungai 

B. Dikumpulkan di area khusus dan diolah sebelum dibuang 

C. Dibiarkan di kandang 

D. Dibakar langsung di dekat hewan 

 

10. Kapan pekerja peternakan sebaiknya mencuci tangan? 

A. Hanya setelah makan 

B. Sebelum makan, setelah memegang hewan, dan setelah membersihkan kandang 

C. Hanya saat tangan terlihat kotor 

D. Setiap pagi saja 
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Lampiran 4. Publikasi di Media Cetak 
 

https://www.serambiupdate.com/2025/12/fikes-uhamka-hadirkan-edukasi-kesehatan.html 
 

 

 

 

https://suaramuhammadiyah.id/read/fikes-uhamka-perkuat-literasi-kesehatan-peternakan-

domba-unggul-dengan-program-kolaboratif 

https://www.serambiupdate.com/2025/12/fikes-uhamka-hadirkan-edukasi-kesehatan.html
https://suaramuhammadiyah.id/read/fikes-uhamka-perkuat-literasi-kesehatan-peternakan-domba-unggul-dengan-program-kolaboratif
https://suaramuhammadiyah.id/read/fikes-uhamka-perkuat-literasi-kesehatan-peternakan-domba-unggul-dengan-program-kolaboratif
https://suaramuhammadiyah.id/read/fikes-uhamka-perkuat-literasi-kesehatan-peternakan-domba-unggul-dengan-program-kolaboratif
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https://m.visione.co.id/read/detail/3021/gerakan-bersih-di-kandang-sehat-di-badan-fikes-

uhamka-edukasi-pekerja-peternakan 
 

 

 

 

https://www.penadigital.id/2025/12/fikes-uhamka-hadirkan-edukasi-kesehatan.html 

https://m.visione.co.id/read/detail/3021/gerakan-bersih-di-kandang-sehat-di-badan-fikes-uhamka-edukasi-pekerja-peternakan
https://m.visione.co.id/read/detail/3021/gerakan-bersih-di-kandang-sehat-di-badan-fikes-uhamka-edukasi-pekerja-peternakan
https://m.visione.co.id/read/detail/3021/gerakan-bersih-di-kandang-sehat-di-badan-fikes-uhamka-edukasi-pekerja-peternakan
https://www.penadigital.id/2025/12/fikes-uhamka-hadirkan-edukasi-kesehatan.html
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https://uhamka.ac.id/post/FIKES-Uhamka-Perkuat-Literasi-Kesehatan-Peternakan-Domba-

Unggul-dengan-Program-Kolaboratif 
 

 

https://www.kabarpendidikan.id/2025/12/fikes-uhamka-perkuat-literasi-kesehatan.html 

https://uhamka.ac.id/post/FIKES-Uhamka-Perkuat-Literasi-Kesehatan-Peternakan-Domba-Unggul-dengan-Program-Kolaboratif
https://uhamka.ac.id/post/FIKES-Uhamka-Perkuat-Literasi-Kesehatan-Peternakan-Domba-Unggul-dengan-Program-Kolaboratif
https://uhamka.ac.id/post/FIKES-Uhamka-Perkuat-Literasi-Kesehatan-Peternakan-Domba-Unggul-dengan-Program-Kolaboratif
https://www.kabarpendidikan.id/2025/12/fikes-uhamka-perkuat-literasi-kesehatan.html
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Lampiran 5. Dokumetasi Kegiatan 
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Lampiran 6. Video Kegiatan 
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Lampiran 7. Artikel yang Akan di Submit 

 

INTEGRASI EDUKASI GIZI, HYGIENE DAN SANITASI DALAM UPAYA 
PERBAIKAN KETAHANAN PANGAN MASYARAKAT PERI-URBAN DI UHAMKA 
PRENEURSHIP, JONGGOL 

Chica Riska Ashari1*, Mira Sofyaningsih2, Dian Kholika Hamal3, Totang Heri4, Alief Naufhal Hilmy4, Halilah 
Ambarwulan5 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, Jakarta Selatan, Indonesia 
*Corresponding Author: chica@uhamka.ac.id 
 

ABSTRAK 
Masalah hygiene dan sanitasi pada lingkungan peternakan masih menjadi tantangan yang dapat 

meningkatkan risiko kontaminasi pangan dan penyakit bawaan makanan. WHO mencatat lebih dari 200 
penyakit dapat ditularkan melalui makanan tidak aman, sehingga edukasi terkait hygiene, sanitasi, dan gizi 
menjadi penting dalam mendukung ketahanan pangan. UHAMKA Preneurship sebagai unit peternakan 
domba unggul memiliki peran strategis dalam pemberdayaan masyarakat melalui penerapan praktik 
peternakan yang sehat. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pekerja dan masyarakat 
sekitar mengenai hygiene, sanitasi, dan gizi seimbang. Program dilaksanakan menggunakan desain quasi-
eksperimental pre–post tanpa kelompok kontrol, melibatkan 11 peserta. Intervensi diberikan melalui 
ceramah interaktif, diskusi, media poster, serta pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan peningkatan skor 
pengetahuan pada sebagian besar peserta, dengan perbedaan yang signifikan berdasarkan uji statistik (p = 
0,038). Peserta juga menunjukkan antusiasme tinggi dalam diskusi dan komitmen untuk menerapkan 
praktik kebersihan di lingkungan peternakan. Program ini terbukti efektif meningkatkan pemahaman 
peserta dan berkontribusi terhadap upaya peningkatan keamanan pangan dan ketahanan pangan berbasis 
masyarakat. Perluasan kegiatan serta pendampingan lanjutan direkomendasikan untuk keberlanjutan 
dampak. 
 
KATA KUNCI: Hygine; Sanitasi; Edukasi Gizi; Ketahanan Pangan. 

 

PENDAHULUAN 
Keamanan pangan, hygiene, dan sanitasi merupakan komponen fundamental 

dalam upaya menjaga kesehatan masyarakat, mengendalikan penyakit infeksi, serta 
memastikan keberlanjutan ketahanan pangan, terutama pada wilayah dengan aktivitas 
produksi pangan seperti lingkungan peternakan. Makanan sebagai kebutuhan dasar 
manusia harus dikelola melalui proses yang aman mulai dari pemilihan bahan, 
pengolahan, penyimpanan, hingga penyajian agar tidak menimbulkan dampak negatif 
terhadap kesehatan (Sumantri, 2015). Ketika prosedur tersebut tidak terpenuhi, risiko 
kontaminasi mikroorganisme patogen meningkat, yang dapat menyebabkan penyakit 
bawaan makanan. Kondisi ini telah menjadi perhatian global karena tingginya angka 
kejadian, morbiditas, dan mortalitas yang ditimbulkan (Agustina dkk., 2009). 

Laporan WHO menunjukkan bahwa pangan tidak aman dapat menularkan lebih 
dari 200 jenis penyakit, mulai dari diare hingga kanker. Setiap tahun diperkirakan lebih 
dari 600 juta penduduk dunia mengalami penyakit akibat makanan yang terkontaminasi 
dan 420.000 di antaranya meninggal (WHO, 2006). Kondisi serupa juga terjadi di 
Indonesia, di mana penyakit diare menjadi salah satu penyebab kematian tertinggi 
terutama pada bayi dan balita, dengan angka kejadian yang cenderung meningkat dari 
tahun ke tahun (Kemenkes RI, 2011). Diare dapat berdampak buruk pada status gizi, 
menurunkan produktivitas, mengganggu pertumbuhan pada anak, dan secara langsung 
memengaruhi ketahanan pangan keluarga serta masyarakat (Arda dkk., 2020). 

Dalam konteks ketahanan pangan nasional, Undang-Undang No.18 Tahun 2012 
dan PP No.17 Tahun 2015 menegaskan bahwa pangan yang aman merupakan hak dasar 

mailto:chica@uhamka.ac.id
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masyarakat untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif. Ketahanan pangan tidak hanya 
terkait ketersediaan dan akses pangan bergizi, tetapi juga jaminan bahwa pangan 

tersebut aman dikonsumsi dan bebas dari kontaminasi. Di lingkungan peternakan, 
hygiene dan sanitasi memegang peranan besar dalam mencegah kontaminasi silang, 

menjaga kualitas hasil ternak, dan melindungi kesehatan pekerja serta konsumen. Tanpa 
sistem higiene dan sanitasi yang baik, peternakan berpotensi menjadi sumber 

penyebaran agen infeksi yang dapat berdampak pada masyarakat luas (Knechtges, 2015). 
UHAMKA Preneurship, sebagai unit peternakan domba unggul di Desa Bendungan, 

Jonggol, merupakan bagian penting dari upaya peningkatan ketahanan pangan berbasis 
masyarakat. Unit ini tidak hanya memproduksi ternak tetapi juga menjadi wadah edukasi, 

penelitian, dan pemberdayaan masyarakat di sektor peternakan (Proposal PKM, 2025). 
Aktivitas peternakan yang melibatkan pekerja, mahasiswa, dan masyarakat sekitar 

memerlukan pemahaman yang kuat mengenai hygiene dan sanitasi agar dapat mencegah 
infeksi, menjaga kesehatan lingkungan, serta menjamin hasil produksi aman dan layak 

dikonsumsi. Namun, berdasarkan hasil pemetaan masalah di lapangan, pengetahuan 
masyarakat dan pekerja peternakan terkait manajemen hygiene, sanitasi, dan keamanan 
pangan masih terbatas. Hal ini dapat meningkatkan risiko kontaminasi bakteri patogen, 

seperti yang pernah ditemukan dalam pemeriksaan makanan jajanan tradisional dan 
dalam penelitian mengenai sanitasi pangan di berbagai wilayah Indonesia (Susanna & 

Hartono, 2003). 
Kesenjangan inilah yang menunjukkan perlunya intervensi edukasi dan pelatihan 

yang terstruktur pada kelompok pekerja peternakan. Pendidikan kesehatan melalui 
penyuluhan, diskusi interaktif, dan materi edukasi terbukti efektif dalam meningkatkan 
pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap praktik hygiene dan sanitasi, yang pada 
akhirnya dapat memperbaiki kualitas kesehatan lingkungan dan mendukung ketahanan 
pangan secara berkelanjutan. Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan 
oleh FIKES UHAMKA menjadi salah satu bentuk kontribusi akademik dalam menjawab 
kebutuhan tersebut. 

Selain itu, peningkatan pengetahuan mengenai gizi seimbang juga merupakan 
aspek penting, karena pekerja peternakan memiliki risiko fisiologis terkait tingkat 
aktivitas yang tinggi dan potensi paparan lingkungan yang tidak higienis. Edukasi gizi 
berperan membantu pekerja memahami pentingnya pola makan sehat untuk mendukung 
produktivitas, kebugaran, serta mencegah risiko infeksi dan kelelahan. Sejalan dengan 
nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan yang juga diintegrasikan dalam program edukasi, 
kegiatan ini diharapkan bukan hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga membentuk 
karakter pekerja peternakan yang disiplin, bersih, dan bertanggung jawab sesuai ajaran 
Islam. Integrasi nilai spiritual dalam pendidikan kesehatan menjadi kekuatan tambahan 
untuk memperkuat perilaku kesehatan Masyarakat. 

Melihat tingginya urgensi masalah hygiene dan sanitasi, besarnya dampak 
kesehatan masyarakat, serta adanya kesenjangan pengetahuan pada masyarakat 
peternakan peri-urban, program ini dirancang untuk memberikan intervensi edukasi 
komprehensif mengenai hygiene, sanitasi, dan gizi. Tujuan utama penelitian ini adalah 
mengevaluasi efektivitas edukasi tersebut terhadap peningkatan pengetahuan peserta, 
serta mengukur dampaknya melalui metode pre-test dan post-test. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata bagi penguatan 
ketahanan pangan masyarakat dan menjadi model pemberdayaan kesehatan yang dapat 
diterapkan di unit peternakan lainnya. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimental pre–post tanpa 

kelompok kontrol, yang dipilih untuk mengevaluasi perubahan tingkat pengetahuan 
peserta sebelum dan sesudah intervensi edukasi. Desain ini relevan dengan tujuan 
penelitian yang berfokus pada efektivitas program penyuluhan terhadap peningkatan 
pengetahuan, serta sesuai dengan konteks pengabdian masyarakat yang tidak 
memungkinkan pembentukan kelompok kontrol secara terpisah. Pemilihan desain ini 
juga mempertimbangkan keterbatasan jumlah populasi sasaran dan karakteristik setting 
peternakan yang bersifat aplikatif sehingga intervensi harus diberikan kepada seluruh 
peserta tanpa pengecualian. 

Populasi penelitian adalah pekerja dan masyarakat yang terlibat dengan unit 
peternakan UHAMKA Preneurship. Sampel berjumlah 11 peserta, yang merupakan 
seluruh anggota kelompok binaan sehingga digunakan teknik total sampling. Kriteria 
inklusi meliputi: (1) individu yang aktif bekerja atau terlibat dalam kegiatan peternakan 
domba dan (2) bersedia mengikuti seluruh rangkaian edukasi. Tidak terdapat kriteria 
eksklusi karena seluruh populasi sasaran relevan dengan tujuan intervensi. 

Penelitian dilaksanakan di UHAMKA Preneurship, Desa Bendungan, Jonggol, 
Kabupaten Bogor. Lokasi ini dipilih karena merupakan unit peternakan binaan 
universitas yang aktif menjalankan program pemberdayaan, namun masih ditemukan 
keterbatasan pengetahuan mengenai hygiene, sanitasi, dan praktik gizi seimbang. 
Lingkungan peternakan yang padat aktivitas dan langsung bersentuhan dengan proses 
produksi pangan menjadikan tempat ini ideal untuk intervensi edukasi kesehatan. 

Seluruh kegiatan dilaksanakan sesuai prinsip etik, termasuk persetujuan 
mengikuti kegiatan, menjaga kerahasiaan identitas, dan menjamin keamanan peserta. 
Peserta memberikan persetujuan secara sukarela sebelum pengisian instrumen pre-test 
dan post-test. Kegiatan mengikuti ketentuan etika institusi yang berlaku dalam program 
PKM FIKES UHAMKA. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test yang dirancang 
untuk mengevaluasi pengetahuan terkait hygiene, sanitasi, dan gizi. Intervensi edukasi 
diberikan melalui ceramah, diskusi interaktif, media poster, dan tanya jawab. Penyuluhan 
dilakukan oleh dosen dan tim pelaksana PKM yang telah memiliki kompetensi dalam 
bidang kesehatan masyarakat dan gizi. Variabel utama adalah pengetahuan peserta 
mengenai hygiene, sanitasi, dan gizi. Variabel diukur menggunakan skor kuesioner yang 
diberikan sebelum dan sesudah intervensi. Instrumen dirancang berdasarkan kajian 
literatur hygiene-sanitasi dan pedoman keamanan pangan (Sumantri, 2015; Agustina 
dkk., 2009) 

Penelitian dilaksanakan pada 3 Desember 2025, sesuai jadwal resmi kegiatan PKM. 
Keterbatasan penelitian meliputi jumlah peserta yang kecil, tidak adanya kelompok 
kontrol, serta kemungkinan bias respon karena peserta mengetahui tujuan edukasi. 
Namun, keterbatasan tersebut dapat dimaklumi sebagai bagian dari konteks PKM yang 
bersifat pemberdayaan langsung. 
HASIL 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimental pre–post tanpa 
kelompok kontrol yang bertujuan mengevaluasi efektivitas edukasi hygiene, sanitasi, dan 
gizi terhadap peningkatan pengetahuan peserta. Kegiatan dilakukan di UHAMKA 
Preneurship, Desa Bendungan, Jonggol, pada 3 Desember 2025, dan melibatkan 11 
peserta yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu pekerja dan masyarakat yang aktif terlibat 
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dalam kegiatan peternakan. Tidak terdapat kriteria eksklusi karena seluruh populasi 
sasaran relevan dengan tujuan intervensi. 
Table 1. Karakteristik Dasar Peserta Pelatihan 

Variabel n % 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 

 
8 

 
72.7 

Perempuan 3 27.3 

Tabel 1 menggambarkan peserta merupakan pekerja peternakan aktif yang terlibat 
langsung dalam proses pemeliharaaan ternak. Mayoritas pekerja laki-laki sebanyak 8 
orang dan Perempuan 3 orang. 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik 
 

 

Mean SD SE Mean 
 95% CI  

t df Sig. 
lower upper 

 

Pretest 
& 

- 
5.04525 1.52120 

- 
7.02581 

- 
10 .038 

 Postest  
 

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan 
peserta setelah mengikuti penyuluhan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test terhadap 
11 peserta, sebagian besar responden mengalami peningkatan skor, di mana nilai post-
test lebih tinggi dibandingkan nilai pre-test. Pada tahap evaluasi, dilakukan analisis 
dengan membandingkan skor rata-rata sebelum dan sesudah penyuluhan. Hasil uji 
statistik menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,038 (p<0,05) yang mengindikasikan 
bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara nilai pre-test dan post-test sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pelatihan yang diberikan efektif meningkatkan pengetahuan 
peserta mengenai hygiene, sanitasi, dan gizi seimbang. 
 

Gambar 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test 

-.24692 
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Outcome utama penelitian adalah perubahan skor pengetahuan antara pre-test 
dan post-test. Hasil analisis menunjukkan bahwa skor rata-rata post-test lebih tinggi 
dibandingkan skor pre-test pada hampir seluruh peserta. 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi terintegrasi mengenai hygiene, 

sanitasi, dan gizi seimbang yang diberikan kepada peserta di UHAMKA Preneurship 
mampu meningkatkan pengetahuan secara signifikan. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
peningkatan nilai post-test dibandingkan pre-test serta hasil uji statistik paired sample t-
test yang menunjukkan nilai p = 0.038 (p < 0.05). Temuan ini mengindikasikan bahwa 
intervensi edukatif yang diberikan efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta 
mengenai aspek-aspek penting yang berhubungan dengan keamanan pangan. 

Temuan ini sejalan dengan konsep yang menyatakan bahwa perilaku higiene dan 
sanitasi masyarakat sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan edukasi yang 
diterima. Ketika individu memperoleh pengetahuan yang memadai, mereka cenderung 
mampu mengambil keputusan kesehatan yang lebih baik, termasuk dalam menjaga 
kebersihan diri, lingkungan, serta proses pengolahan pangan (Sumantri, 2015). Selain itu, 
peningkatan pengetahuan merupakan komponen penting dalam mencegah penyakit 
berbasis lingkungan seperti diare, yang telah lama menjadi masalah kesehatan 
masyarakat di Indonesia (Agustina dkk., 2009). 

Edukasi yang diberikan melalui ceramah interaktif, diskusi, dan media poster 
terbukti memberikan efek positif terhadap pemahaman peserta. Intervensi verbal dan 
visual merupakan metode efektif dalam kegiatan pendidikan kesehatan dan telah banyak 
digunakan dalam program pemberdayaan masyarakat (Susanna & Hartono, 2003). Hasil 
penelitian ini juga memperkuat bukti bahwa proses pembelajaran aktif (active learning) 
memungkinkan peserta lebih mudah memahami materi dan menerapkan konsep dalam 
praktik sehari-hari.Adanya peningkatan konsistensi skor pada hampir seluruh peserta 
menunjukkan bahwa edukasi hygiene, sanitasi, dan gizi merupakan intervensi yang 
sangat relevan untuk konteks peternakan peri-urban. Hal ini penting mengingat 
lingkungan peternakan rentan terhadap kontaminasi dan sangat membutuhkan perilaku 
higienis yang baik untuk mencegah penyebaran agen penyakit. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai kajian yang menunjukkan bahwa 
edukasi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku masyarakat. Misalnya, 
penelitian terkait perilaku hidup bersih dan sehat menunjukkan bahwa inte rvensi 
edukatif mampu meningkatkan pemahaman ibu dalam menjaga kebersihan keluarga 
serta mencegah penyakit berbasis lingkungan (Firaningsih dkk., 2021). Penelitian lainnya 
menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan melalui metode interaktif konsisten 
meningkatkan pengetahuan peserta dalam berbagai konteks kesehatan, termasuk 
pencegahan stunting (Ramadhan dkk., 2021) dan peningkatan kesiapan komunitas dalam 
menghadapi masalah kesehatan (Hardayanti dkk., 2021). Temuan ini konsisten dengan 
hasil penelitian Anda yang juga menggunakan pendekatan interaktif dalam penyampaian 
materi. 

Sementara itu, perbedaan tingkat peningkatan pengetahuan antarindividu dapat 
disebabkan oleh faktor latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, serta tingkat 
keterlibatan peserta dalam aktivitas peternakan. Faktor-faktor individual ini juga 
ditemukan berpengaruh dalam penelitian serupa terkait perilaku kebersihan dan sanitasi 
pada masyarakat pedesaan dan peri-urban (Nurfatimah dkk., 2021). 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting dalam konteks kesehatan 
masyarakat, terutama pada sektor peternakan yang berkaitan langsung dengan 
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keamanan pangan. Edukasi hygiene dan sanitasi yang tepat dapat mengurangi risiko 
kontaminasi silang, mencegah penyebaran mikroba patogen, dan menjaga kualitas hasil 
ternak yang dikonsumsi masyarakat. Upaya peningkatan pengetahuan ini sejalan dengan 
kebijakan nasional dalam menjaga ketahanan pangan sebagaimana diatur dalam UU 
No.18 Tahun 2012 dan PP No.17 Tahun 2015, yang menekankan pentingnya pangan yang 
aman, bermutu, dan bergizi (Proposal PKM, 2025). Secara global, temuan ini mendukung 
tujuan Sustainable Development Goals (SDGs), terutama SDG 2 (Zero Hunger), SDG 3 
(Good Health and Well-being), dan SDG 6 (Clean Water and Sanitation). Selain itu, 
peningkatan pengetahuan peserta dapat berkontribusi pada praktik peternakan sehat 
yang dapat mengurangi risiko zoonosis dan penyakit bawaan makanan, sekaligus 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar peternakan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah peserta relatif kecil 
(n = 11), sehingga generalisasi hasil mungkin terbatas. Namun, hal ini dapat diterima 
mengingat populasi sasaran memang merupakan kelompok binaan yang jumlahnya tetap. 
Kedua, penelitian tidak menggunakan kelompok kontrol sehingga sulit memastikan 
bahwa peningkatan pengetahuan semata-mata disebabkan oleh intervensi. Ketiga, 
kemungkinan bias respon dapat terjadi karena peserta memahami tujuan kegiatan. 
Walaupun demikian, hasil penelitian tetap memiliki nilai penting karena memberikan 
bukti awal efektivitas edukasi terintegrasi pada konteks peternakan peri-urban. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa edukasi terintegrasi mengenai hygiene, 
sanitasi, dan gizi seimbang pada kegiatan Pengabdian Masyarakat UHAMKA Preneurship 
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan, yang 
ditunjukkan melalui perbedaan nilai pre-test dan post-test dengan p = 0.038. Temuan ini 
memberikan kontribusi penting bagi pengembangan ilmu kesehatan masyarakat 
internasional, khususnya dalam konteks intervensi edukatif pada komunitas peternakan 
peri-urban yang memiliki risiko tinggi terhadap kontaminasi lingkungan dan penyakit 
berbasis pangan. Peningkatan pengetahuan peserta tidak hanya menunjukkan 
keberhasilan metode edukasi yang digunakan—meliputi penyampaian materi interaktif 
dan penggunaan media visual, tetapi juga mendukung upaya peningkatan keamanan 
pangan serta perilaku hidup bersih dan sehat sebagai bagian dari agenda pembangunan 
kesehatan nasional. Penelitian ini merekomendasikan agar institusi pendidikan 
memanfaatkan hasil ini sebagai sumber belajar untuk memperkuat literasi kesehatan, 
sementara pihak pengelola program pemberdayaan masyarakat perlu memperluas 
cakupan dan keberlanjutan edukasi serupa. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 
memperbesar jumlah sampel, menggunakan desain penelitian yang lebih kuat, dan 
melakukan evaluasi jangka panjang untuk menilai perubahan perilaku nyata di lapangan 
sehingga penelitian di bidang kesehatan masyarakat dapat terus berkembang dan 
memberikan dampak lebih luas bagi peningkatan kualitas hidup masyarakat. 
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Lampiran 8. Surat Mitra Kerja Sama 
 

 


